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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Video 

Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar. Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif yang 

dikombinasikan dengan teknik eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan desain Pre-Experiemental jenis One-Group Pretest-

Posttest. Sampel penelitian ini adalah sampling jenuh, adapun 

sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV SD UPTD SD Negeri 

122379 Pematangsiantar yang berjumlah 25 orang. Hasil belajar 

Pendidikan Pancasila  pre-test dan post-test yang diperoleh kelas IV 

UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar yaitu: dari 25 orang 

siswa yang mengikuti pre-test terdapat 3 orang siswa yang tuntas 

dan 22 orang siswa tidak tuntas dengan rata-rata nilai 51,68, dan 

dari 25 orang siswa yang mengikuti post-test, siswa yang 

memperoleh nilai di atas KKTP sebanyak 24 orang siswa 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 1orang siswa dengan 

rata-rata nilai 90,64. Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang 

telah dilakukan, hasil dari penguji hipotesis, berdasarkan uji Paired 

Samples test diketahui nilai sig (2 tailed) 0,000. Maka 0,000<0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Media Video Animasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Di Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar 

Tahun Ajaran 2025/2026 mengalami peningkatan. 
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 This research aims to determine the effect of animated video 

media on students' learning outcomes in Pancasila education 

learning in grade IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. 

This type of research is quantitative combined with experimental 

techniques. The research uses a Pre-Experimental design of the 

One-Group Pretest-Posttest type. The sample in this study is 

saturated sampling, where the sample consists of 25 students from 

grade IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. The 

learning outcomes of the Pancasila education pre-test and post-

test obtained from grade IV UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar are as follows: out of 25 students who took the 
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pre-test, 3 students achieved completeness and 22 students did not 

complete, with an average score of 51.68, and from 25 students 

who took the post-test, 24 students scored above the Minimum 

Completeness Criteria (KKTP) while 1 student did not complete, 

with an average score of 90.64. Based on the results of tests and 

data analysis that have been conducted, the results of the 

hypothesis testing, based on the Paired Samples test, showed a 

significance value (2-tailed) of 0.000. Therefore, 0.000 < 0.05, it 

can be concluded that Ha is accepted and H0 is rejected. Thus, it 

can be concluded that the Effect of Animated Video Media on 

Student Learning Outcomes in Civics Education Learning in 

Class IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar for the 

2025/2026 academic year has improved. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik untuk 

perkembangan pribadi seseorang maupun kemajuan bangsa dan negara. Secara umum, 

Pendidikan bisa diartikan sebagai proses menyampaikan pengetahuan dari guru kepada 

siswa melalui kegiatan belajar mengajar secara resmi. Tujuannya adalah agar siswa bisa 

memahami, menguasai, dan menerapkan ilmu yang mereka pelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan ini adalah dengan 

meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan pada jenjang 

sekolah, khususnya jenjang Sekolah Dasar harus lebih ditingkatkan untuk menghasilkan 

lulusan yang berkualitas, bukan hanya segi pengetahuan saja tetapi diharapkan memiliki 

kemampuan dan keterampilan untuk bekal mengikuti pendidikan selanjutnya Sembiring, 

dkk (2021). Oleh sebab itu, guru dituntut menggunakan media pembelajaran pada saat 

proses belajar mengajar. Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru untuk 

menarik perhatian siswa selama proses belajar, agar mereka tidak merasa bosan saat 

mengikuti pelajaran. Selain sebagai pendukung dalam menyampaikan materi, media ini 

juga sangat penting untuk membantu keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Munadi dalam Sembiring dkk (2021), media adalah sarana yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan tujuan agar pembelajaran bisa berjalan sesuai 

rencana. Dengan bantuan media, proses penyampaian materi bisa menjadi lebih cepat, 

jelas, dan mudah dipahami. Menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan secara 

inovatif sangat penting untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Saat ini, di era 

society 5.0, banyak media pembelajaran yang sudah mengikuti perkembangan teknologi, 

salah satunya adalah media video animasi. Media ini menyampaikan informasi melalui 

gambar-gambar yang bergerak dan bisa dilengkapi suara. Belajar menggunakan video 

animasi cenderung lebih menarik dibanding hanya menggunakan suara (audio) atau 

gambar saja, karena video animasi melibatkan dua indera sekaligus, yaitu mata dan telinga. 

Hal ini membuat siswa lebih fokus, semangat belajar meningkat, dan materi jadi lebih 

mudah dipahami serta diingat. Video animasi sendiri merupakan cara penyajian informasi 

dalam bentuk gambar bergerak seperti simulasi suatu objek. Menggunakan animasi dalam 

pembelajaran sangat membantu guru dan siswa karena bisa membuat proses belajar jadi 

lebih efisien, mudah dipahami, dan hasil belajar pun jadi lebih baik. Pemanfaatan media 
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video animasi dapat memberikan pengalaman secara tidak langsung dan memudahkan 

siswa dalam penjelasan yang sifatnya konkrit. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar bahwa pembelajaran disekolah tersebut dapat dikatakan kurangnya 

interaksi peserta didik dengan guru sehingga pembelajaran menjadi monoton dan 

membosankan. Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada saat proses pembelajaran menyebabkan kurangnya pemahaman siswa 

dalam menguasai materi, sehingga sebagian besar siswa cenderung memperoleh nilai di 

bawah kriteria keterampilan tujuan pembelajaran. Selain itu tidak sedikit juga siswa kurang 

aktif dalam proses belajar mengajar sehingga tidak ada keinginan untuk bertanya tentang 

topik yang tidak mereka pahami. Siswa yang kurang aktif dalam belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kurang minat terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru, 

kurangnya kecakapan dan kemampuan baik dalam bakat maupun pengalaman belajar 

siswa. Hal ini juga dapat disebabkan karena media pembelajaran yang diberikan pendidik 

terlalu kaku untuk di terima siswa. Proses pembelajaran terhadap siswa inilah yang 

seharusnya perlu diperhatikan oleh pendidik, yaitu dengan mencari konsep baru. Karena 

ketertarikan adalah awal semangat belajar siswa dan semangat siswa merupakan semangat 

pendidik juga. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti di UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar dengan menggunakan media video animasi agar pembelajaran lebih 

menarik perhatian siswa dan semua akan ikut berperan dalam proses belajar mengajar. 

Hasil belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, dengan kata lain merupakan tolak 

ukur dari ketercapain suatu pembelajaran. Semakin baik usaha belajar siswa maka semakin 

baik juga hasil belajar yang akan didapatkan. Hasil belajar meliputi kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang tidak maksimal akan berpengaruh pada 

menurunnya mutu pendidikan. Salah satu gejala yang paling erat menurunkan mutu 

pendidikan adalah rendahnya hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari gejala-gejala nilai 

yang masih dibawah Kriteria Keterampilan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar, hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV yang berjumlah 25 

orang peserta didik, yang dimana laki-laki ada 15 siswa sedangkan perempuan ada 10 

siswa masih tergolong rendah dapat dilihat dari tabel hasil dari nilai ujian Kelas IV UPTD 

SD Negeri 122379 Pematangsiantar yakni sebagai berikut : 
Tabel 1. Nilai Hasil Ujian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Tahun Ajaran 

2024/2025 

KKTP Nilai Kelas IV Kriteria  Jumlah Siswa Persentasi 

 

70 
> 70 Tuntas 10 Orang 40 % 

            <70 Tidak Tuntas 15 Orang 60 % 

Jumlah  25 Orang 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas IV UPTD 

SD Negeri 122379 Pematangsiantar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

tergolong sangat rendah. Penyebab dari rendah nya hasil belajar siswa kelas IV adalah 

siswa kurang optimal diakibatkan oleh kurangnya kinerja siswa dalam pembelajaran, 

dalam hal ini juga guru kurang bervariasi terhadap media pembelajaran pada saat proses 
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belajar mengajar. Apabila pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa lebih 

cenderung pasif dan pembelajaran menjadi tidak kondusif akan sangat mempengaruhi gaya 

belajar siswa yang menimbulkan suasana belajar tidak menyenangkan. Maka dari itu, 

disini guru dituntut lebih aktif dan kreatif dalam menentukan media pembelajaran yang 

akan digunakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yakni dengan menerapkan media pembelajaran yang inovatif seperti media video animasi. 

Menurut Taufik dan Arwin (2018) media video animasi adalah kombinasi dari dua atau 

lebih media (audio, teks, grafik,gambar, animasi dan video) yang oleh penggunanya 

dimanipulasi untuk mengendalikan perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. 

Menurut Taufik dan Arwin dalam Fitri dan Ardipal (2021) Media Video animasi adalah 

suatu media yang sangat kompleks dengan penggabungan dari beberapa unsur media 

seperti teks, grafik, gambar, foto, video, dan animasi secara berkala sehingga menjadi 

suatu kumpulan yang menarik dan dapat mengalihkan perhatian untuk melihatnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Media 

Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar”. Penelitian ini mencari ada tidaknya 

Pengaruh media video animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dikombinasikan dengan 

teknik eksperimen. Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif adalah 

karena metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dapat diukur secara 

numerik sehingga dapat mengumpulkan hasil data yang akurat dan transparan. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian pra-eksperimen dengan model "one group pretest-

posttest design". Artinya, pembelajaran diukur sebelum dan sesudah siswa diberi 

perlakuan. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila pada siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Santosa 

Pematangsiantar. Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini untuk 

memperoleh hasil belajar siswa adalah berupa tes pilihan berganda sebanyak 30 butir soal. 

Tes yang digunakan peneliti yaitu berbentuk pretest dan posttest tipe pilihan berganda 

dengan jumlah soal masing-masing sebanyak 25 butir soal dengan ranah kognitif yakni, 

mengingat (C1), memahami (C2), penerapan (C3), analisis (C4), mengevaluasi (C5), yang 

menggunakan 4 pilihan jawaban mengenai materi Pendidikan Pancasila kelas IV yaitu 

mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban. Prestest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Jl.Sentosa Pematangsiantar 

sebelum diterapkannya media video animasi. Sedangkan posttest digunakan untuk 

mengukur hasil belajar Pendidikan Pancasila yang diberikan oleh peneliti setelah diberikan 

perlakuan atau setelah penerapan media video animasi. Rumus yang digunakan dalam 

menghitung validitas soal (butir soal) dengan bantuan SPSS. Digunakan rumus product 

moment yaitu  dengan rumus sebagai berikut:  
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Rumus yang digunakan adalah rumus Kuder-Richardson 20 (KR-20) sebagai berikut: 

            

           (Arikunto, 2010)  

  

Adapun rumus untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal sebagai berikut:  

TK =  (Jakni, 2016)  

Daya beda butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

D =   -   

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara yaitu sebagai berikut:  

1. Tes (pretest dan posttest)  

Tes merupakan salah satu instrumen yang mampu mengumpulkan informasi baik 

secara individu maupun kelompok. Instrumen tertulis berupa tes soal pilihan berganda 

yang terdiri dari 25 butir soal, tes yang diberikan berupa soal pre-test dan post-test 

kepada kelas eksperimen yaitu kelas IV UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. 

Lembar soal tes bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dilakukan 

perlakuan dan setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan media video animasi.  

2. Dokumentasi  

 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sangatlah penting. Hal ini karena 

peneliti akan memiliki bukti yang akurat dan dapat disajilkan secara konkret, sehingga 

hasil penelitian dapat dipercaya. Dokumentasi penelitian dapat berupa foto, lembar 

kerja siswa dan lain-lain. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

berupa foto-foto saat pembelajaran menggunakan media video animasi.   

Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t menggunakan rumus yaitu sebagai 

berikut: 

t = 

1)N(N

dΣx

Md

2



  

(Arikunto 2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memaparkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa dengan menggunakan media pembelajaran video animasi. 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan uji instrument di SD 

Negeri 094155 Rambung Merah. Uji  instrument dilakukan selama 30 menit dengan 

memberikan soal pilihan berganda sebanyak 30 soal. Setelah selesai melaksanakan uji 

instrument, peneliti melanjutkan mencari data yang valid dan tidak valid dengan bantuan 

SPSS versi 26. Setelah mendapatkan data yang valid, peneliti melanjutkan penelitian di 

UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. Terlebih dahulu peneliti melakukan pretest 

kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah mendapatkan hasil pretest 

siswa, hari berikutnya peneliti memberikan perlakuan berupa media video animasi pada 

saat pembelajaran pendidikan pancasila pada materi mendapatkan hak dan melaksanakan 
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kewajiban. Setelah menerapkan media video animasi pada saat pembelajaran, peneliti 

memberikan soal posstest untuk melihat perubahan hasil belajar siswa pada materi 

mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban. Kemudian peneliti melakukan analisis 

data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis data digunakan untuk melihat 

ada atau tidak adanya pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar pendidikan 

pancasila pada materi mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban siswa di UPTD SD 

Negeri 122379 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa tes 

pilihan berganda yang berjumlah 30 soal, di laksanakan pada tanggal 04 Agustus 2025 

yang di mana peneliti gunakan untuk soal pretest dan posttest, akan tetapi terlebih dahulu 

dicari uji validitas, uji reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. 

 

Uji  Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalitan suatu instrumen. Dalam 

menguji validitas dari butir soal yang sudah dikerjakan oleh responden, peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Setelah peneliti mengkoreksi soal yang telah 

dikerjakan oleh siswa, peneliti melakukan penginputan data di SPSS 26. Butir soal yang 

dikatakan valid adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5% atau 0,05, dan 

sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid. Dalam menentukan rhitung 

dapat dilihat dari tabel r product moment dengan N= 25 maka diperoleh = 0,396. Maka 

dari 30 butir soal uji coba instrumen analisis validitas dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Butir  

Soal 
R Hitung (rxy) R Tabel (rtab) Keterangan 

1 0,581 0,396 VALID 

2 0,388 0,396 TIDAK VALID 

3 0,422 0,396 VALID 

4 0,543 0,396 VALID 

5 0,854 0,396 VALID 

6 0,708 0,396 VALID 

7 0,681 0,396 VALID 

8 0,623 0,396 VALID 

9 0,698 0,396 VALID 

10 0,729 0,396 VALID 

11 0,699 0,396 VALID 

12 0,372 0,396 TIDAK VALID 

13 0,441 0,396 VALID 

14 0,561 0,396 VALID 

15 0,827 0,396 VALID 

16 0,589 0,396 VALID 

17 0,636 0,396 VALID 

18 0,305 0,396 TIDAK VALID 

19 0,670 0,396 VALID 

20 0,323 0,396 TIDAK VALID 

21 0,579 0,396 VALID 

22 0,735 0,396 VALID 

23 0,655 0,396 VALID 

24 0,664 0,396 VALID 

25 0,745 0,396 VALID 

26 0,317 0,396 TIDAK VALID 

27 0,644 0,396 VALID 

28 0,763 0,396 VALID 
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29 0,418 0,396 VALID 

30 0,542 0,396 VALID 

 

Berdasarkan table di atas, terdapat 30 butir soal yang akan peneliti ujikan sebelum 

digunakan untuk kesekolah eksperimen, setelah diujikan dapat dilihat butir soal yang 

memiliki nilai valid ada sebanyak 25 butir soal dan tidak valid sebanyak 5 butir soal. 

Untuk soal yang valid selanjutnya dapat digunakan sebagai tes.  

 

Uji Reliabilitas  

Setelah dilakukan uji validitas dalam pengumpulan data selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas untuk mengukur sejauh mana instrumen pada penelitian ini dapat dipercaya 

untuk digunakan alat pengumpulan data apabila instrumen tersebut baik. Pada pengujian 

realibilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha serta 

menggunakan alat bantu SPSS dengan kriteria jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 maka 

data dinyatakan reliabel. Dan jika nilai Cronbach’s Alpha <0.60 maka data dinyatakan 

tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 

.942 .941 25 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilihat dalam tabel di atas, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,942. Hasil itu dapat disimpulkan bahwa soal instrument yang 

digunakan memeiliki kriteria reabilitas soal yang sangat tinggi. 

 

Hasil Belajar Siswa Sebelum diberi Perlakuan (Hasil Pretest)  

Pretest diberikan pada tanggal 6 Agustus 2025 di kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu 70. Adapun data hasil pretest dapat dilihat dari 

tabel berikut:  
Tabel 4. Data Hasil Pretest Siswa Kelas V SD 

No Nama Siswa Pretest Keterangan 

1 AP 48 Tidak Tuntas 

2 AM 36 Tidak Tuntas 

3 AS 48 Tidak Tuntas 

4 CS 56 Tidak Tuntas 

5 CH 60 Tidak Tuntas 

6 FP 60 Tidak Tuntas 

7 GS 20 Tidak Tuntas 

8 HB 44 Tidak Tuntas 

9 HM 72 Tuntas 

10 JP 52 Tidak Tuntas 

11 KP 52 Tidak Tuntas 

12 MD 56 Tidak Tuntas 

13 MR 52 Tidak Tuntas 

14 MM 72 Tuntas 

15 NR 60 Tidak Tuntas 

16 PJ 56 Tidak Tuntas 

17 RG 28 Tidak Tuntas 

18 RT 60 Tidak Tuntas 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 4-Nomor 1-Januari  2026 
Halaman : 210-221 

 
ISSN  3025-051X   
(Media Online) 

 
 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 217 

 

 

19 RP 64 Tidak Tuntas 

20 RP 56 Tidak Tuntas 

21 RS 56 Tidak Tuntas 

22 RN 60 Tidak Tuntas 

23 SA 24 Tidak Tuntas 

24 SH 76 Tuntas 

25 WH 24 Tidak Tuntas 

Rata-rata  51,68 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai pretest  yang tertinggi adalah 76 dan yang 

terendah adalah 20. Nilai rata-rata pretest adalah 51,68. Dan terdapat 3 siswa yang 

memiliki nilai di atas KKTP dan 22 siswa memiliki nilai di bawah KKTP. Hasil pre-test 

yang digambarkan pada diagram di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah 76 serta 

nilai terendah 20. Maka dapat disimpulkan hanya 3 orang siswa yang dapat mencapai nilai 

di atas KKTP, sedangkan 22 orang siswa lainnya belum dapat memperoloh nilai di atas 

KKTP yaitu 70.   

 

Hasil Belajar Siswa Setelah diberi Perlakuan (Hasil Posttest)  

Posttest diberikan pada tanggal 9 Agustus 2025 setelah diberikan perlakuan yaitu dengan 

menerapkan media video animasi pada saat proses pembelajaran dengan materi 

mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban. Data hasil belajar posttest dapat di lihat 

dari tabel berikut:  
Tabel 5. Data Hasil Posttest Siswa Kelas IV SD 

No  Nama Siswa Posttest Keterangan 

1.  AP 88 Tuntas 

2.  AM 84 Tuntas 

3.  AS 80 Tuntas 

4.  CS 88 Tuntas 

5.  CH 96 Tuntas 

6.  FP 88 Tuntas 

7.  GS 68 Tidak Tuntas 

8.  HB 92 Tuntas 

9.  HM 100 Tuntas 

10.  JP 96 Tuntas 

11.  KP 90 Tuntas 

12.  MD 88 Tuntas 

13.  MR 92 Tuntas 

14.  MM 96 Tuntas 

15.  NR 96 Tuntas 

16.  PJ 92 Tuntas 

17.  RG 80 Tuntas 

18.  RT 96 Tuntas 

19.  RP 92 Tuntas 

20.  RP 96 Tuntas 
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21.  RS 92 Tuntas 

22.  RN 96 Tuntas 

23.  SA 96 Tuntas 

24.  SH 100 Tuntas 

25.  WH 88 Tuntas 

Ratarata   90,64 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa sebanyak 25 orang dengan nilai 

tertinggi pada posttest adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 68. Jadi nilai rata-rata 

pada posttest adalah 90,64. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKTP berjumlah 24 

siswa. Capaian hasil belajar pada posttest lebih baik dibandingkan dengan pretest. Hasil 

post-test yang digambarkan pada diagram di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

adalah 100 serta nilai terendah 68. Maka dapat disimpulkan bahwa 24 orang siswa yang 

dapat mencapai nilai di atas KKTP, sedangkan 1 orang siswa belum dapat memperoleh 

nilai di atas KKTP yaitu 70.   

 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media video 

animasi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada pembelajaran alat ukur di kelas 

IV UPTD SD Negeri 122379 Tahun Ajaran 2025/2026. Uji t yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini yaitu: Paired samples test menggunakan bantuan SPSS 26.  
Tabel 6. Uji t 

 

Berdasarkan tabel  di atas ditemukan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, hal itu 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dalam hal ini Ho ditolak dan Ha 

diterima dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Kelas IV UPTD SD 

Negeri 122379 Pematangsiantar T. A 2025/2026. 

Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, Pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi mendapatkan hak dan melaksanakan kewajiban 

di kelas IV Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan media video 

animasi pada saat pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di UPTD 

SD Negeri 12379 Pematangsiantar. Metode yang digunakan adalah pre-eksperimental 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sesudah 

Perlakuan 

- Sebelum 

Perlakuan 

39.12000 11.49029 2.29806 34.37704 43.86296 17.023 24 .000 
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dengan desain One Group Pretest-Posttest. Media video animasi dipilih karena dianggap 

mampu memberikan suasan belajar yang lebih asik dan dapat meningkatkan semangat 

belajar pada saat pembelajaran dan diharapkan siswa peningkatan hasil belajar 

menggunakan media video animasi dikarenakan pada saat proses pembelajaran tinggal 

membosankan dan menoton serta penerapan media pembelajaran tersebut merupakan hal 

baru bagi siswa sehingga siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran video animasi. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan signifikan nilai rata-rata siswa dari pretest ke posttest. Nilai 

rata-rata siswa pada pretest adalah 51,68 sedangkan pada posttest meningkat menjadi 

90,64. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media video animasi efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas IV.  Teknik analisis data 

menggunakan uji T, berdasarkan uji Paired Samples Test diketahui nilai signifikansi (2 

tailed) 0,000. Maka 0,000<0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh media 

video animasi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV UPTD SD Negeri 

122379 Pematangsiantar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil data yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Bahwa hasil belajar siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan Media pembelajaran video animasi ini 

masih banyak siswa yang belum dapat mencapai kriteria nilai tuntas yaitu KKTP 

dengan nilai 70. Namun setelah adanya perlakuan saat pembelajaran dengan media 

video animasi maka dapat dilihat bahwa siswa kelas IV lebih banyak mencapai nilai 

tuntas dan hanya 1 orang siswa yang belum dapat mencapai nilai tuntas setelah posttest 

diberikan.  

2. Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang telah dilakukan, hasil dari penguji hipotesis, 

berdasarkan uji Paired Samples Test diketahui nilai sig (2 tailed) 0,000. Maka 

0,000<0,05. Hal ini dapat disimpulkan berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh media video animasi terhadap 

hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV UPTD SD Negeri 122379 

Pematangsiantar. 
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